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e-ISSN: 2985-7996  Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil 
belajar siswa melalui sistem ujian online dan offline pada kelas X SMA 
Katolik Tri Sakti Medan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode komparatif. Populasi penelitian adalah 
seluruh siswa kelas X SMA Katolik Tri Sakti Medan Tahun Ajaran 
2026/2027. Sampel penelitian berjumlah 27 siswa yang terdiri dari 14 
siswa pada kelompok ujian online dan 13 siswa pada kelompok ujian 
offline. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil belajar 
Bahasa Indonesia berupa 25 soal pilihan ganda. Data dianalisis 
menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, dan 
uji Mann-Whitney dengan bantuan IBM SPSS. Hasil analisis deskriptif 
menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa pada kelompok ujian 
online sebesar 80,86, sedangkan pada kelompok ujian offline sebesar 
93,54. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data tidak sepenuhnya 
berdistribusi normal dan hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa 
data tidak homogen. Oleh karena itu, pengujian hipotesis dilakukan 
menggunakan Mann-Whitney U Test. Hasil pengujian diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,010 < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan dari sistem ujian online terhadap hasil belajar siswa kelas X 
SMA Katolik Tri Sakti Medan. 
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PENDAHULUAN  
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam dua dekade terakhir 

telah mengakselerasi transformasi digital di berbagai sektor, termasuk pendidikan. Salah 
satu dampak paling signifikan dari akselerasi tersebut adalah pergeseran sistem evaluasi 
pembelajaran dari metode konvensional berbasis kertas menuju platform digital berbasis 
internet. Menurut Basilaia dan Kvavadze (2020), pandemi COVID-19 menjadi titik katalis 
yang mendorong adopsi masif teknologi pendidikan secara global, termasuk sistem ujian 
online, yang sebelumnya hanya diterapkan di institusi-institusi tertentu secara terbatas. 
UNESCO melaporkan bahwa lebih dari 1,6 miliar peserta didik di seluruh dunia 
terdampak oleh penutupan sekolah akibat pandemi, sehingga memaksa percepatan 
adopsi teknologi evaluasi berbasis digital (Dhawan, 2020). Tren global ini tidak hanya 
mencerminkan kebutuhan darurat, tetapi juga menjadi fondasi bagi reformasi permanen 
dalam sistem penilaian pendidikan di era pasca-pandemi. 

Secara teoretis, penerapan sistem ujian online dapat dipahami melalui kerangka 
Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989), yang 
menekankan bahwa penerimaan teknologi oleh pengguna ditentukan oleh persepsi 
kemudahan penggunaan dan persepsi kemanfaatan. Dalam konteks pendidikan, teori ini 
dipadukan dengan teori konstruktivisme Vygotsky yang menyatakan bahwa lingkungan 
belajar yang kondusif  termasuk medium evaluasi yang digunakan dapat memengaruhi 
konstruksi pengetahuan dan pencapaian belajar siswa. Selanjutnya, Gamage et al. (2021) 
memperkuat argumentasi ini dengan menegaskan bahwa sistem evaluasi berbasis online 
mampu memberikan umpan balik yang lebih cepat dan akurat kepada peserta didik, 
sehingga secara teoretis dapat mendukung peningkatan hasil belajar. Adedoyin dan 
Soykan (2020) juga menyatakan bahwa sistem ujian online menawarkan fleksibilitas 
yang lebih tinggi dibandingkan ujian konvensional, yang pada gilirannya dapat 
berpengaruh terhadap motivasi dan kinerja akademik siswa. 

Di tingkat nasional, Indonesia telah menunjukkan tren signifikan dalam 
pemanfaatan teknologi evaluasi berbasis digital. Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 
Indonesia (APJII, 2024) mencatat bahwa tingkat penetrasi internet Indonesia telah 
mencapai sekitar 78–79% dari total populasi, dengan mayoritas pengguna aktif berasal 
dari kalangan pelajar dan mahasiswa. Kebijakan Kemendikbudristek yang mendorong 
transformasi digital pendidikan sejak 2021 semakin memperkuat adopsi sistem ujian 
berbasis daring di berbagai jenjang pendidikan. Penelitian Sappaile et al. (2022) yang 
dimuat dalam jurnal bereputasi menemukan bahwa penggunaan aplikasi pembelajaran 
online berada dalam kategori tinggi dan berdampak positif terhadap pencapaian hasil 
belajar siswa SMA di Indonesia. Sejalan dengan itu, Suriyadi et al. (2023) menemukan 
bahwa penerapan e-learning secara signifikan mampu meningkatkan hasil belajar siswa, 
dengan perbedaan nilai yang cukup substansial antara kelompok yang menggunakan 
platform digital dan yang tidak. Temuan-temuan ini mengindikasikan bahwa sistem 
evaluasi berbasis teknologi memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas 
penilaian pendidikan di Indonesia. 

Meskipun demikian, berbagai penelitian juga mengidentifikasi sejumlah tantangan 
dan perdebatan yang belum terselesaikan terkait efektivitas sistem ujian online terhadap 
hasil belajar. Talebi et al. (2022) dalam kajian sistematisnya menemukan bahwa 
kesenjangan infrastruktur digital, keterbatasan literasi teknologi siswa, dan gangguan 
teknis saat ujian berlangsung menjadi faktor yang secara konsisten menurunkan validitas 
dan reliabilitas hasil ujian online. Lebih jauh, Muslimin dan Harahap (2023) menekankan 
bahwa kondisi lingkungan rumah yang tidak kondusif selama ujian daring dapat 
menimbulkan kecemasan akademik yang berdampak negatif pada performa siswa. Hal ini 
menciptakan dikotomi yang menarik: di satu sisi, sistem ujian online diyakini dapat 
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meningkatkan efisiensi dan aksesibilitas evaluasi, namun di sisi lain ia berpotensi 
memperburuk kesenjangan hasil belajar antara siswa yang memiliki kesiapan teknologi 
memadai dengan yang tidak. Perdebatan ini semakin relevan ketika sejumlah studi 
komparatif menemukan bahwa siswa yang mengikuti ujian offline cenderung 
memperoleh nilai lebih tinggi dibandingkan kelompok ujian online dalam kondisi dan 
materi yang setara (Nguyen et al., 2021; Özgür, 2023). 

Pada tingkat regional, khususnya di Sumatera Utara dan Kota Medan, penerapan 
sistem ujian online mulai berkembang seiring dengan program digitalisasi sekolah yang 
digulirkan pemerintah daerah. Sebagai salah satu kota metropolitan di Indonesia, Medan 
memiliki infrastruktur digital yang relatif lebih baik dibandingkan daerah terpencil, 
namun kesenjangan kesiapan teknologi antarsiswa tetap menjadi persoalan yang tidak 
dapat diabaikan. SMA Katolik Tri Sakti Medan, sebagai lembaga pendidikan swasta yang 
telah menerapkan sistem ujian online secara paralel dengan ujian konvensional, menjadi 
konteks yang relevan untuk mengkaji apakah sistem evaluasi digital benar-benar 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa, khususnya pada 
jenjang kelas X. Karakteristik khusus sekolah ini  yang mengintegrasikan kedua sistem 
ujian secara bersamaan memberikan peluang metodologis yang ideal untuk 
membandingkan efektivitas dua modalitas ujian tersebut dalam kondisi sekolah dan 
populasi siswa yang homogen. 

Tinjauan terhadap literatur yang ada mengungkapkan beberapa kesenjangan 
penelitian yang krusial. Pertama, sebagian besar studi yang ada berfokus pada konteks 
perguruan tinggi dan sistem pembelajaran online secara umum, sementara studi yang 
secara spesifik membandingkan ujian online dan offline pada jenjang SMA di Indonesia 
masih sangat terbatas, terutama yang menggunakan pendekatan komparatif dengan 
desain eksperimen kuasi (Indriansyah, 2023; Raharjo & Pertiwi, 2022). Kedua, mayoritas 
penelitian terdahulu menggunakan ukuran sampel yang besar dan heterogen, sehingga 
sulit untuk mengisolasi pengaruh murni sistem ujian dari variabel-variabel pengganggu 
lainnya. Ketiga, belum banyak studi yang mengaplikasikan uji nonparametrik seperti 
Mann-Whitney U Test dalam analisis komparatif hasil belajar ujian online versus offline, 
padahal pendekatan ini lebih tepat digunakan ketika asumsi normalitas dan homogenitas 
data tidak terpenuhi (Field, 2022). Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada 
kajiannya yang terfokus pada siswa kelas X SMA di Kota Medan dengan menggunakan 
desain komparatif kuantitatif yang ketat, serta penerapan analisis statistik 
nonparametrik untuk memastikan validitas kesimpulan meskipun distribusi data tidak 
sepenuhnya memenuhi asumsi parametrik. 

Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi permasalahan, dan kesenjangan 
penelitian di atas, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan hasil belajar siswa 
kelompok ujian online dan kelompok ujian offline pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 
di kelas X SMA Katolik Tri Sakti Medan; (2) menganalisis ada tidaknya perbedaan yang 
signifikan antara hasil belajar siswa yang mengikuti ujian online dibandingkan siswa yang 
mengikuti ujian offline; dan (3) memberikan rekomendasi empiris bagi pengembangan 
kebijakan sistem evaluasi berbasis digital di sekolah menengah atas. Temuan penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah yang berarti bagi pengembangan 
literatur tentang teknologi pendidikan di Indonesia, sekaligus menjadi rujukan praktis 
bagi pemangku kepentingan pendidikan dalam merancang sistem ujian yang berkeadilan 
dan efektif di era transformasi digital. 

  
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain komparatif 
(causal-comparative research), yaitu suatu rancangan penelitian yang bertujuan untuk 
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membandingkan dua kelompok yang berbeda perlakuan guna mengidentifikasi ada 
tidaknya perbedaan yang signifikan pada variabel terikat. Menurut Creswell dan Creswell 
(2022), pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan yang menguji teori melalui 
pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan menganalisisnya 
menggunakan prosedur statistik. Desain komparatif dipilih karena penelitian ini tidak 
memanipulasi variabel secara langsung, melainkan membandingkan dua kondisi yang 
secara alamiah sudah berbeda, yaitu kelompok siswa yang mengikuti ujian secara online 
dan kelompok siswa yang mengikuti ujian secara offline. Desain ini sejalan dengan apa 
yang dikemukakan oleh Cohen et al. (2021) bahwa penelitian komparatif kuantitatif tepat 
digunakan ketika peneliti ingin mengetahui pengaruh suatu kondisi perlakuan terhadap 
variabel hasil tanpa melakukan intervensi eksperimen penuh. Penelitian dilaksanakan di 
SMA Katolik Tri Sakti Medan pada semester ganjil tahun ajaran 2026/2027, tepatnya 
pada bulan April hingga Mei 2026. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Katolik Tri Sakti 
Medan tahun ajaran 2026/2027. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
purposive sampling, yaitu teknik penarikan sampel berdasarkan pertimbangan dan 
kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian (Etikan et al., 2021). 
Pertimbangan utama dalam penentuan sampel adalah ketersediaan kelas yang telah 
menerapkan sistem ujian online dan kelas yang masih menggunakan sistem ujian offline 
secara reguler dalam kegiatan evaluasi pembelajaran. Berdasarkan pertimbangan 
tersebut, ditetapkan total sampel sebanyak 27 siswa yang terbagi dalam dua kelompok, 
yaitu Kelas X-1 yang terdiri atas 14 siswa dengan perlakuan ujian online, dan Kelas X-2 
yang terdiri atas 13 siswa dengan perlakuan ujian offline. Kedua kelompok mendapatkan 
materi dan soal ujian yang identik, sehingga perbedaan hasil yang diperoleh dapat 
diinterpretasikan sebagai pengaruh dari perbedaan sistem ujian yang digunakan, bukan 
karena perbedaan konten evaluasi. Ukuran sampel yang relatif kecil ini dianggap 
memadai dalam konteks penelitian komparatif yang bersifat eksploratif pada satu 
lembaga pendidikan tertentu, sebagaimana dibenarkan oleh Sürücü dan Maslakçi (2020) 
yang menyatakan bahwa ukuran sampel dalam penelitian kuantitatif harus disesuaikan 
dengan desain dan tujuan penelitian. 

Penelitian ini melibatkan dua variabel utama. Variabel bebas (X) adalah sistem ujian 
yang digunakan, yang dibedakan menjadi dua kategori, yaitu ujian online (kode 1) dan 
ujian offline (kode 2). Variabel terikat (Y) adalah hasil belajar siswa yang diukur 
berdasarkan nilai tes Bahasa Indonesia yang diperoleh setelah pelaksanaan ujian, dengan 
skala pengukuran rasio berkisar antara 0 hingga 100. Sumber data dalam penelitian ini 
bersifat data primer, diperoleh secara langsung melalui instrumen tes yang diberikan 
kepada siswa dari kedua kelompok. Menurut Muijs (2022), sumber data primer dalam 
penelitian pendidikan kuantitatif memberikan tingkat validitas dan reliabilitas yang lebih 
tinggi dibandingkan sumber sekunder karena data dikumpulkan secara langsung dari 
subjek yang diteliti. Selain tes, data pelengkap juga diperoleh melalui observasi 
terstruktur yang dilakukan selama pelaksanaan ujian untuk mencatat kondisi objektif, 
termasuk keaktifan siswa, tingkat konsentrasi, pemahaman terhadap instruksi ujian, 
serta kendala teknis yang dialami khususnya oleh kelompok ujian online. Dokumentasi 
berupa catatan nilai dan daftar hadir siswa juga digunakan sebagai data pendukung untuk 
memastikan kelengkapan dan akurasi data yang dikumpulkan (Creswell & Creswell, 
2022). 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes hasil belajar berupa soal pilihan 
ganda sebanyak 25 butir yang mencakup materi pelajaran Bahasa Indonesia kelas X. 
Penyusunan instrumen mengacu pada indikator kompetensi dasar Bahasa Indonesia 
yang relevan, meliputi pemahaman teks eksposisi, teks deskripsi, teks anekdot, teks 
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eksplanasi, ejaan dan kaidah kebahasaan, serta kemampuan identifikasi gagasan utama. 
Menurut Tavakol dan Dennick (2021), instrumen tes pilihan ganda yang dikembangkan 
dengan baik memiliki keunggulan dalam hal objektivitas penilaian, efisiensi waktu 
pelaksanaan, serta kemudahan dalam skoring dan analisis statistik. Setiap butir soal 
memiliki empat alternatif jawaban (A, B, C, D), dengan skor 1 untuk jawaban benar dan 
skor 0 untuk jawaban salah, sehingga skor total yang dapat diperoleh berkisar antara 0 
hingga 25, kemudian dikonversi ke dalam skala 100. Untuk menjamin kualitas instrumen, 
dilakukan uji validitas dan reliabilitas sebelum instrumen digunakan dalam pengumpulan 
data penelitian. Proses validasi instrumen merujuk pada panduan yang dikemukakan 
oleh Taber (2022) terkait pentingnya pengujian validitas konten dan reliabilitas internal 
instrumen dalam penelitian pendidikan kuantitatif. Soal yang sama diberikan kepada 
kedua kelompok dengan metode penyampaian yang berbeda: kelompok ujian online 
mengerjakan soal melalui platform digital, sementara kelompok ujian offline 
mengerjakan soal dalam format kertas dan pena. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui serangkaian tahapan statistik 
yang sistematis dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS versi 26. Tahap pertama 
adalah analisis deskriptif, yang digunakan untuk menghitung ukuran pemusatan data 
(mean) dan ukuran penyebaran data (standar deviasi) dari masing-masing kelompok, 
sehingga diperoleh gambaran umum mengenai distribusi hasil belajar siswa (Field, 
2022). Tahap kedua adalah uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk, yang 
dipilih karena lebih tepat digunakan pada sampel kecil (n < 50) dibandingkan uji 
Kolmogorov-Smirnov (Razali & Wah, 2021). Kriteria pengambilan keputusan pada uji 
normalitas adalah jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data dinyatakan 
berdistribusi normal, dan sebaliknya. Tahap ketiga adalah uji homogenitas varians 
menggunakan Levene's Test, dengan kriteria data dinyatakan homogen apabila nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05 (Corder & Foreman, 2022).  

Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas, karena data kelompok ujian 
online tidak berdistribusi normal (sig. = 0,003 < 0,05) dan varians kedua kelompok tidak 
homogen (sig. = 0,038 < 0,05), maka pengujian hipotesis tidak dapat menggunakan uji 
parametrik Independent Sample t-Test secara penuh. Oleh karena itu, uji hipotesis 
dilakukan menggunakan Mann-Whitney U Test sebagai uji alternatif nonparametrik yang 
tidak mensyaratkan asumsi normalitas dan homogenitas (Nachar, 2021). Menurut 
McKnight dan Najab (2020), Mann-Whitney U Test merupakan uji nonparametrik yang 
paling sesuai untuk membandingkan dua sampel independen ketika asumsi distribusi 
normal tidak terpenuhi. Kriteria penerimaan hipotesis ditentukan berdasarkan nilai 
signifikansi: apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,05 maka H₀ ditolak dan 
H₁ diterima, yang berarti terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kedua 
kelompok. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran umum hasil belajar 
siswa. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Keseluruhan 
Variable N Minimun Maximum Mean Std.Deviation 

Nilai 27 28 100 86,96 15,032 
 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa jumlah sampel penelitian sebanyak 27 siswa. 
Nilai minimum yang diperoleh siswa adalah 28 dan nilai maksimum adalah 100. Nilai 
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rata-rata hasil belajar siswa sebesar 86,96 dengan standar deviasi sebesar 15,032. Hal ini 
menunjukkan bahwa secara umum hasil belajar siswa berada pada kategori baik.  
 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Berdasarkan Kelompok 
Kelompok N Mean Std.Deviation 

Online 14 80,86 18,376 
Offline 13 93,54 5,782 

 
Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa kelompok siswa yang mengikuti ujian online 

memiliki nilai rata-rata sebesar 80,86 dengan standar deviasi sebesar 18,376. Sementara 
itu, kelompok siswa yang mengikuti ujian offline memiliki nilai rata-rata sebesar 93,54 
dengan standar deviasi sebesar 5,782. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelompok offline lebih tinggi 
dibandingkan kelompok online. Selain itu, standar deviasi kelompok online lebih besar 
dibandingkan kelompok offline, yang menunjukkan bahwa nilai siswa pada kelompok 
online lebih beragam dibandingkan kelompok offline. 
Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan menggunakan metode Shapiro-Wilk dengan taraf 
signifikansi 0,05. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
Kelompok Sig 

Online 0,003 
Offline 0,110 

 
Kriteria pengambilan keputusan, yaitu jika Sig. > 0,05 maka data berdistribusi 

normal.  Namun jika Sig. ≤ 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.  Berdasarkan Tabel 
4.3 diketahui bahwa kelompok online memiliki nilai signifikansi sebesar 0,003. Karena 
nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Kelompok offline 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,110. Karena nilai tersebut lebih besar dari 0,05 maka 
data berdistribusi normal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data penelitian 
tidak sepenuhnya memenuhi asumsi normalitas. 
 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan menggunakan Levene's Test. 
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas 
F Sig 

4,823 0,038 
 

Kriteria pengambilan keputusan, yaitu jika Sig. > 0,05 maka data homogen.  Jika Sig. 
≤ 0,05 maka data tidak homogen. Berdasarkan Tabel 4 diperoleh nilai signifikansi sebesar 
0,038. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
varians kedua kelompok tidak homogen. 
 
Uji Hipotesis 

Karena data tidak sepenuhnya berdistribusi normal dan tidak homogen, maka 
pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Mann-Whitney U Test. 
Hipotesis penelitian adalah: 
H₀ : Tidak terdapat perbedaan sistem ujian online terhadap hasil belajar siswa. 
H₁ : Terdapat perbedaan sistem ujian online terhadap hasil belajar siswa. 
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Tabel 5. Hasil Uji Mann-Whitney 
Statistik Nilai 

Mann-Whitney U 38,500 
Wilcoxon W 143,500 

Z -2,592 
Asymp.Sig.(2-tailed) 0,010 

 
Berdasarkan Tabel 5 diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,010. Karena nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh sistem ujian online 
terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA Katolik Tri Sakti Medan. 
 

Tabel 6. Hasil Independent Sample T-Test 
t Sig. (2-tailed) 

-2,455 0,026 
 

Berdasarkan hasil Independent Sample T-Test diperoleh nilai signifikansi sebesar 
0,026. Karena nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 maka terdapat perbedaan hasil belajar 
yang signifikan antara kelompok yang mengikuti ujian online dan kelompok yang 
mengikuti ujian offline.  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat pengaruh sistem ujian 
online terhadap hasil belajar siswa. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa 
kelompok siswa yang mengikuti ujian online memperoleh nilai rata-rata sebesar 80,86, 
sedangkan kelompok siswa yang mengikuti ujian offline memperoleh nilai rata-rata 
sebesar 93,54. 

Perbedaan rata-rata tersebut menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti ujian 
offline memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang mengikuti 
ujian online. Selain itu, nilai standar deviasi kelompok online lebih besar dibandingkan 
kelompok offline yang menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada kelompok online 
lebih bervariasi. Variasi hasil belajar yang lebih tinggi pada lingkungan digital dapat 
dipengaruhi oleh perbedaan tingkat kompetensi digital, kesiapan teknologi, serta 
kemampuan siswa dalam beradaptasi dengan penggunaan perangkat dan platform 
pembelajaran berbasis teknologi. Penelitian Tzafilkou et al. (2022) menunjukkan bahwa 
kompetensi digital siswa memiliki peran penting dalam keberhasilan proses 
pembelajaran dan evaluasi berbasis digital. 

Hasil uji Mann–Whitney menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,010 yang lebih 
kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari 
sistem ujian yang digunakan terhadap hasil belajar siswa. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian Prabowo et al. (2022) yang menyatakan bahwa performa belajar pada 
lingkungan daring dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kualitas teknologi 
pembelajaran, keterlibatan siswa, karakteristik individu, dan dukungan institusi. Dengan 
demikian, sistem evaluasi yang berbeda dapat menghasilkan capaian belajar yang 
berbeda pula. 

Perbedaan hasil belajar tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 
kesiapan siswa dalam menggunakan teknologi, kualitas jaringan internet, kemampuan 
penggunaan perangkat digital, serta kondisi lingkungan saat pelaksanaan ujian online. 
Kesiapan pembelajaran daring merupakan faktor penting yang menentukan keberhasilan 
peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran maupun evaluasi berbasis teknologi. 
Kurniawan dan Zakaria (2021) menjelaskan bahwa tingkat kesiapan pembelajaran online 
yang meliputi aspek teknologi, keterampilan digital, dan dukungan lingkungan 
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berpengaruh terhadap efektivitas pembelajaran daring. Selain itu, kesenjangan 
kemampuan digital dan akses teknologi juga dapat memengaruhi pencapaian akademik 
siswa (Ben Youssef et al., 2022). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan ujian online belum tentu 
menghasilkan capaian belajar yang lebih baik dibandingkan ujian offline apabila tidak 
didukung oleh kesiapan teknologi dan kompetensi digital yang memadai. Oleh karena itu, 
pelaksanaan ujian online perlu didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai, akses 
internet yang stabil, serta pelatihan penggunaan teknologi bagi siswa agar dapat 
memberikan hasil yang optimal. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas X SMA Katolik Tri Sakti Medan secara 
keseluruhan memiliki nilai rata-rata sebesar 86,96 dengan nilai minimum 28 dan nilai 
maksimum 100. Hasil analisis deskriptif menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar 
antara siswa yang mengikuti ujian online dan siswa yang mengikuti ujian offline. 
Kelompok siswa yang mengikuti ujian online memperoleh nilai rata-rata sebesar 80,86 
dengan standar deviasi 18,376, sedangkan kelompok siswa yang mengikuti ujian offline 
memperoleh nilai rata-rata sebesar 93,54 dengan standar deviasi 5,782. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti ujian offline memiliki hasil belajar yang lebih 
tinggi dan lebih konsisten dibandingkan siswa yang mengikuti ujian online. Selain itu, 
hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data tidak sepenuhnya berdistribusi normal dan 
hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa data tidak homogen, sehingga pengujian 
hipotesis dilakukan menggunakan uji Mann–Whitney. 

Hasil uji Mann–Whitney memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,010 yang lebih 
kecil dari 0,05, sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa sistem ujian online berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa 
kelas X SMA Katolik Tri Sakti Medan. Berdasarkan temuan tersebut, sekolah diharapkan 
dapat meningkatkan kualitas sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan ujian 
online, sementara guru perlu memberikan pembekalan dan simulasi penggunaan sistem 
ujian kepada siswa sebelum ujian dilaksanakan. Siswa juga diharapkan meningkatkan 
kemampuan dalam memanfaatkan teknologi informasi agar dapat mengikuti ujian online 
dengan lebih baik. Selain itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah 
sampel yang lebih besar dan variabel penelitian yang lebih beragam guna memperoleh 
hasil penelitian yang lebih komprehensif dan mendalam. 
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